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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang M asalah

Setiap perusahaan, baik perusahaan jasa, dagamgyumiadustri mempunyai
tujuan utama yakni untuk memperoleh laba yang maksi agar pertumbuhan
perusahaan dapat berjalan secara terus-menerugahimgsa yang akan datang.
Dalam menjalankan kegiatan perusahaan dan prosesgmgan tujuan, perusahaan
berusaha memanfaatkan semua sumber daya atau asgtdimilikinya sebaik
mungkin. Salah satu aset perusahaan adalah pemediag merupakan aktiva lancar
dimana informasinya sangat diperlukan untuk pengamb keputusan oleh
manajemen.

Dengan sistem akuntansi yang baik, penilaian teyhapgersediaan akan
menjadi suatu sarana untuk memberikan informasig ydapat digunakan dalam
evaluasi perusahaan serta sebagai alat untuk pdasigen intern yang baik.
Perusahaan dituntut untuk mampu menerapkan kehijataintansi perusahaan
dengan baik agar dapat memberikan informasi yangaalkjuna kelancaran aktifitas
perusahaan.

Pada proses normal, persediaan akan mengalami gaaitbhahan baik dari
segi harga, kuantitas, jenis dan kualitas. Perubpkesediaan dapat diketahui dengan

cara pencatatan dan penilaian persediaan, artigga dapat menentukan metode



harga pokok persediaan yang sesuai, sehingga pearsdidak akan mengalami

kerugian. Kesalahan dalam pencatatan dapat betdkitah bagi perusahaan karena
dapat mempengaruhi kinerja perusahaan, karend ipgausahaan wajib mengikuti

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yaitu tepatnyanydaan Standar Akuntansi

Keuangan (PSAK) No. 14 dimana membahas tentangtahksinpersediaan yang

merupakan pedoman atas perlakuan akuntansi peasethan memuat tentang standar
pencatatan serta penilaian dan pelaporan atasdpaee PSAK No. 14 diharapkan

dapat membantu perusahaan dalam mengatasi magalatarssi yang semakin luas

dan kompleks seiring dengan berkembangnya tekndboginformasi.

PT. PLN (Persero) merupakan perusahaan pemeriraaly Yergerak di
bidang pengadaan listrik nasional yaitu perusalpesyedia jasa kelistrikan terbesar
di Indonesia. Dengan visi untuk “diakui sebagarusehaan kelas dunia yang
bertumbuh kembang, unggul dan terpercaya dengdanygn pada potensi insani”,
PT. PLN (Persero) berkomitmen untuk melistriki selu Nusantara. PT. PLN
(Persero) memiliki persediaan material. Persediaterial dalam Surat Edaran
Direksi PT PLN (Persero) Nomor : 011.E/DIR/2007 ifiikikan bahwa semua
material yang diadakan untuk melaksanakan prognaestasi maupun operasi guna
menghasilkan/ membangkitkan tenaga listrik, yanggpdaanya dilakukan melalui
Anggaran Investasi (Al) maupun Anggaran Operasi (A@am RKAP (Rencana
Kerja dan Anggaran Perusahaan).

PT. PLN (Persero) APJ Gresik memiliki persediaanteni, misalnya:

transformator, kabel, alat ukur, menara, dan tidgysediaan material merupakan



salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pekyaPT. PLN (Persero) APJ
Gresik, misalnya: ada pelanggan yang ingin pasangbsngan baru, dimana PT.
PLN (Persero) APJ Gresik membutuhkan persediaaerimbuntuk melaksanakan
permintaan pelanggan tersebut. Pencatatan danajpenipersediaan sebaiknya
dilakukan sesuai dengan perlakuan akuntansi yahgrisenya yaitu berpedoman
pada PSAK No. 14. Hal ini penting karena apabilaugeghaan salah dalam mencatat
dan menilai persediaan yang ada, akan berdampala pagoran keuangan
perusahaan. Dalam laporan keuangan, persediaapakaruhal yang sangat penting
dalam Laporan Laba-Rugi maupun Neraca, sehingges lifliaporkan dalam Laporan
Keuangan tersebut karena persediaan merupakam éktizar perusahaan.

Masalah yang biasa dihadapi PT. PLN (Persero) AR3ikcumumnya adalah
terjadi selisih pencatatan antara jumlah persedigaterial dalam kartu persediaan di
gudang dengan pencatatan di bagian akuntansi padlaitakukan perhitungan fisik
(stock opname) yaitu dikarenakan pada saat barang masuk di gudau barang
keluar dari gudang, pencatatan dalam administiasistem SAP bagian akuntansi
belum dilakukan karena berkas manual belum diteilasa SPV Gudang. Dengan
kata lain, tidak up-date nya bon penerimaan (kgde&ipun bon pengeluaran (kode
7) persediaan material.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pésed merupakan
pendorong bertumbuhnya suatu perusahaan sertantmgaiperlakuan akuntansi
persediaan dalam pencatatannya yang memudahkak ya@hg bersangkutan dalam

melaporkan untuk pembuatan Laporan Keuangan. Damjefasan di atas, maka



penulis berkeinginan mengetahui bagaimana pihakFEN (Persero) APJ Gresik
mencatat persediaan material, sehingga penuliseipgikan untuk meneliti dan
membahas lebih lanjut dalam bentuk penulisan Tugdsr ini dengan judul “
Perlakuan Akuntans atas Persediaan Material pada PT. PLN (Persero) Area

Pelayanan dan Jaringan (APJ) Gresik”.

1.2 Penjelasan Judul

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dalam $ufehir ini, maka penulis
memberikan penjelasan judul sebagai berikut:

a. Perlakuan Akuntans

Perlakuan akuntansi adalah suatu proses untukataekan suatu hal, yaitu:
pengakuan, pengukuran, pencatatan, dan pelapofarmasi ekonomi kepada
pihak-pihak yang berkepentingan untuk memungkinkalanya penilaian dan
keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yanggueakan informasi tersebut
sesuai dengan aturan yang berlaku.
b. Persediaan Material

Persediaan material adalah persediaan materiah ydiadakan untuk
melaksanakan program investasi maupun operasi gumenghasilkan/
membangkitkan tenaga listrik. Sumber : Surat Edaraeksi PT PLN (Persero)

Nomor : 011.E/DIR/2007.



c. PT.PLN (Persero) APJ GRESIK
Tempat yang digunakan penulis sebagai pengamasan penelitian untuk

penulisan Tugas Akhir (TA).

1.3 Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar bejakaaka penulis dapat
merumuskan suatu masalah yaitu “Bagaimana perlakkantansi atas persediaan

material pada PT PLN (Persero) Area Pelayanan alamgan (APJ) Gresik™?

1.4 Tujuan Pendlitian

Dalam menyusun Tugas Akhir ini terdapat tujuan ydrendak dicapai
penulis, dimana tujuan tersebut adalah “untuk mege implementasi perlakuan

akuntansi atas persediaan material pada PT. PLNdRg APJ Gresik”.

15 M anfaat Pendlitian

1. Bagi pihak penulis
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengelsiyzer akuntansi
atas persediaan material pada PT. PLN (PerserofGA&slk.

2. Bagi pihak Perusahaan
Sebagai informasi bagi perusahaan dan masukan éénfiprmasi yang

berkaitan dengan perlakuan akuntansi atas persechaterial .



3. Bagi Pembaca/ STIE Perbanas Surabaya
Sebagai media informasi yang berkaitan dengan &k&ay implementasi
perlakuan akuntansi atas persediaan material pad®IEN (Persero) APJ

Gresik.

1.6 M etode Penedlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode rig¢iékdan dengan

menggunakan metode pengumpulan data.
1.6.1 RuangLingkup Pengamatan

Penulis memberikan deskriptif pada ruang lingkumetidan agar tidak terjadi
perbedaan dalam menginterpretasikan Tugas Akhiy maka ruang lingkup
pembahasan dibatasi pada perlakuan akuntansi atasdpman material pada PT.
PLN (Persero) APJ Gresik. Pembahasannya meliputiggd@ian, pengukuran,

pencatatan, dan penyajian persediaan yang dimafgpencatatannya dalam jurnal.
1.6.2 Prosedur Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalamggmatan ini, metode
pengumpulan data yang dipergunakan adalah:
1) Metode Wawancardrgterview)
Metode yang cara pengumpulan datanya dilakukanatemgwancara atau
tanya jawab langsung dengan pihak yang terkaituyb#gian akuntansi

dengan Bapak Hanafi dan Bapak Ridwan dan di bagiatang Ibu Nurul



2)

3)

untuk memperoleh gambaran atau informasi yang sebg:m mengenai
perlakuan akuntansi atas persediaan material padé?EN (Persero) APJ
Gresik.

Memanfaatkan Data Skunder (Dokumentasi)

Dalam hal ini penulis melakukan pengumpulan datagde memanfaatkan
data yang diperoleh dari PT. PLN (Persero) APJ i6resperti bukti-bukti
transaksi, jurnal pencatatan, dan catatan lapoaay wesuai dengan objek
penelitian.

Studi Pustaka

Penulis menggunakan buku-buku yang terkait seeardtis dan pengetahuan

yang telah diterima dalam proses perkuliahan.





